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MOTTO 

 

دِ   سا ةِ الْجا لَا يُسْتاطاعُ بِريِْحا  
“Sesuatu tidak akan didapat hanya 

dengan bersantai diri” 

 

 

وْ  رُ ماا بِقا رُوا ماا بأِانْ فُسِهِمْ اِنَّ اللها لَا يُ غاي ِّ تَّى يُ غاي ِّ 1مٍ حا  
“Sesungguhnya Allah S.W.T. tidak 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka 

sendiri” 

 

 

 

 

                                                           
1
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ABSTRAK 

 

Nurul Chanifatul Umah, Efektivitas Program Takhassus Baca Kitab 

Kuning Dalam Mahaarah Al-Qira’ah Di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 

Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi. Yogyakarta: jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran 

program takhassus baca kitab kuning dan efektivitas program takhassus tersebut 

terhadap mahaarah al-qira’ah atau keterampilan membaca. Dengan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan baru kepada semua pihak yang 

berkecimpung dalam pembelajaran program takhassus baca kitab kuning, 

khususnya bagi MA Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta sendiri sebagai 

tempat dilakukannya penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang dianalisis 

dengan menggunakan persentase. Adapun pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa program takhassus baca 

kitab kuning dalam mahaarah al-qira’ah efektif, hal ini berdasarkan hasil 

observasi terhadap guru pengampu program takhassus baca kitab kuning sebesar 

80,39% dan untuk tes kemampuan membaca kitab kuning siswa sebesar 77,08%. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Program Takhassus Baca Kitab Kuning, Mahaarah Al-

Qira’ah. 
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 تجريد

 

لية اارة القرأة في المدرسة العهقراءة الكتب عن م في فة الامّة, فعالية برنامج التخصصنور الحني
جاكرتا, غ: جو ثالبح. ٨١٠٢-٨١٠٢الدراسية جاكرتا في السنة غنتول جو باالامداد ب لمتفوقةا

ا الاسلامية غن كاليجاو تأهيل المعلمين جامعة سوناالتربية علوم قسم التعليم  اللغة العربية في كلية 
. ٨١٠٢جاكرتا, غة جو يالحكوم  

, و فعالية برنامج التخصصفي  قراءة الكتبالتدريس في  يةكيفعن  ف عر يل يهدف هذا البحث
ارة القرأة.هعن متخصصيها برنامج   

طريقة جمع مّا أو . في التحليل صفي باستخدام النسبية المئويةالو  ميّ كال حثهو الب هذا البحث
المشاهدة والمقابلة والاختبارة والوثائقة.  طريقة يفي هذا البحث ه البيانات  

. ةالفعال يه برنامج التخصصفي الكتب  ةاءالقر  في ارةهمالبحث يدل على أن  هذا ة فيجينتال
 ٢١٫٠٢٪ قراءة الكتب  في قة المشاهدة مدرسة برنامج التخصصبحث من طريهذا ال ة فيجينتالو 

.٠٠٫١٢طالبات لقراءة الكتب ٪  الاختبارةو من طريقة   

 

ارة القرأة.هم قراءة الكتب, الرئسية: فعالية, برنامج التخصص الكلمة  
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang peneliti tulis dalam menyusun 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputuan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar, berikut urutannya: 

1. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Śa Ś Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Șad Ș Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط

di bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 Ain „_ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ
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 Nun N En ف

 Wau W We و

 Hamzah _‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda („).  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, sama halnya dengan vokal bahasa 

Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau monoftong, dan vokal 

rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍhummah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يىَ    Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan ى و

wau 

Au A dan U 

 

Contoh: 

 haula : ى وْؿ       kaifa : ك يْف  

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ى َ   ....... | 

َ  ا ...... 

Fatḥah dan alif 

atau ya 

Ā A dan garis di 

atas 

َ  ى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

َ  ىو  Ḍhummah dan 

wau 

Ū U dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 māta :  م ا ت  

 ramā :  ر م ى
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  qĪla :  ق يْل  

 yamūtu :  يَ  وْت  

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ṭa marbūṭah ada dua, yaitu ṭa marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍhummah 

trasliterasinya adalah (t). Sedangkan ṭa marbūṭah yang mati atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h).  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ṭa marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ṭa marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭhfāl : ر وْض ة  الْْ طْف اؿ  

ل ة   ا لْم د يػْن ة   الْف اض   : al-maḍinah al-fāḍilah 

 al-ḥikmah :  ا لحْ كْم ة  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dalam sebuah tanda tasydid ( َا )َ, dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : ر بػَّن ا

ن ا  najjainā : نَ َّيػْ
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 al-ḥaqq : ا لحْ ق  

 al-ḥajj : ا لحْ ج  

 nu‟‟ima : نػ عِّم  

 aduwwun„ : ع د و  

Jika huruf ى ber-tasydid berada di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf kasrah (  maka ia ditransliterasi seperti ,(ى ىَ 

huruf maddah (i). Contoh: 

 Ali (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : ع ل ي  

 Arabi (bukan „Arabyy atau „Araby)„ : ع ر ب   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال (alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :َ الشَّمْس  

 al-zalzalah (az-zalzalah) : الزَّلْز ل ة  

 al-falsafah : الف لْس ف ة  
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 al-bilādu : الب لا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak pada tengah dan akhir 

kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta‟ murūna : ت أْم ر وْف  

 ‟al- nau : النػَّوْء  

 syai‟un : ش يْء  

رْت  أ م     : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kata Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari kata perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari 

al-qur‟ān), sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka 

mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  

Fi Ẓilāl Al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwin  
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Al-„ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi khușūș al sabab  

9. Lafẓ Al-jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului oleh patikel seperti huruf jarr 

dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 

nominal) ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:  

يْن الل َ   Dinullāh : د 

 Billāh : ب اَالل َ

Adapun ta marbūṭah diakhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

ْ ر حْم ة  الله    hum fi raḥmatillāh : ى مْ في 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital 

(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK 

dan DR). Contoh: 
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Wa mā Muḥammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallaŻi bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramāḍan al-laŻi unzila fih al-Qur‟ān  

Nasir al-Din al-Tūsi 

Abū Nașr Al-Farābi 

Al-Gazāli  

Al-MunqiŻ min al- Ḍalāl  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab adalah bahasa yang mempunyai pengaruh 

terhadap pengetahuan, terutama bagi umat Islam. Hal ini 

dikarenakan penggunaan bahasa dalam kitab suci umat Islam tidak 

lain adalah bahasa Arab. Dengan adanya hal tersebut, maka untuk 

memahami dan menafsirkan isi kandungan yang terdapat dalam 

kitab suci umat Islam, mereka harus mempelajari bahasa Arab. 

Dan tidak diragukan lagi bahwa mempelajari bahasa Arab 

adalah mempelajari ilmu untuk sesuatu yang besar karena sumber 

pengetahuan banyak yang menggunakan bahasa Arab. Selain untuk 

memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-Quran, bahasa Arab juga 

dipelajari untuk memahami atau menafsirkan hadits, dan kitab 

kuning. Seperti halnya dengan Madrasah Aliyah Unggulan Al-

Imdad Bantul Yogyakarta, madrasah ini terletak di Bantul yang 

merupakan salah satu dari sekian banyak madrasah yang ingin 

terus berkembang dan berbenah diri untuk memajukan mutu 

pendidikannya dengan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum 

lainnya. Upaya yang dilakukan oleh madrasah tersebut untuk 

memajukan mutu pendidikan adalah dengan diadakannya program 

takhassus baca kitab kuning. Umumnya, pembelajaran kitab 

kuning hanya ditemukan dalam pondok pesantren saja. Dapat 

dikatakan begitu, karena tanpa pembelajaran kitab kuning, tidak 

sahlah suatu lembaga jika dinamakan pondok pesantren. Karena  
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memang begitulah fakta yang termasyhur di kalangan masyarakat. 

Namun dewasa ini banyak madrasah-madrasah yang sudah 

memasukkan pembelajaran kitab kuning dalam pembelajarannya.  

Program takhassus baca kitab kuning adalah suatu program 

sekolah yang di dalamnya hanya dikhususkan bagaimana cara 

untuk memahami dan mendalami ilmu kitab kuning. Kitab kuning 

sendiri merupakan istilah yang disematkan dari kitab-kitab yang 

berbahasa Arab dengan tanpa syakal.   

Dinamakan kitab kuning, karena kertasnya berwarna 

kuning. Sebenarnya warna kuning tersebut hanya kebetulan saja, 

lantaran pada zaman dahulu belum ada kertas yang berwarna putih. 

Selain itu kitab kuning juga dicetak dengan tulisan yang biasa dan 

cenderung monoton, bahkan kitab kuning juga tidak dijilid seperti 

buku-buku yang sudah beredar di zaman sekarang, melainkan 

hanya dengan dilipat dan disampuli dengan kertas yang lebih tebal. 

Adapun dari sisi materi yang termuat di dalam kitab kuning 

sangatlah beragam, diantaranya yaitu ilmu ushul fikih, ilmu fikih, 

ilmu tasawuf, ilmu hadits, ilmu tafsir, ilmu tata bahasa Arab, 

sampai dengan permasalahan aqidah dan ilmu hikayat pun ada 

yang terkumpul dalam dongeng. Kemudian selain dari sisi materi, 

kitab kuning juga mempunyai tingkatan atau tahapan-tahapan 

dalam pembelajaran. Yaitu tingkat dasar (ula), tingkat menengah 

(wustha), dan tingkat atas (ulya). 

Namun program takhassus baca kitab kuning yang 

diadakan oleh Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad ini tidak 

menggunakan tingkatan atau tahapan seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya, akan tetapi tingkatan atau tahapan yang digunakan ini 
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berdasarkan tingkat kelas seseorang yang mengikuti program 

takhassus tersebut. Jadi, setiap siswa Madrasah Aliyah Unggulan 

Al-Imdad diwajibkan untuk memilih program sekolah seperti 

program takhassus baca kitab kuning atau program lainnya. Dan 

nantinya dalam pembelajaran program tersebut akan dikumpulkan 

sesuai dengan kelas masing-masing.  

Adapun kitab yang digunakan dalam program takhassus 

baca kitab kuning di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1. Ilmu Hadits (Al-Arbain Nawawi) 

2. Ilmu Tafsir (Tafsir Ayat Al-Ahkam) 

3. Ilmu Fikih (Qowaidul Fiqhiyah dan Matan Taqrib) 

4. Ilmu Akhlak (Ta‟lim Muta‟alim)
2
 

Dalam Pondok Pesantren, pembelajaran kitab kuning 

menjadi sangatlah penting karena dilihat dari isi kandungan kitab 

kuning dapat dijadikan pegangan dan pedoman bagi kaum 

muslimin. Selain itu, hal tersebut juga bisa dijadikan upaya untuk 

menyumbangkan studi ilmu pengetahuan Islam dan dapat 

menumbuhkan generasi-generasi yang mantap dalam ilmu agama 

Islam agar dapat menjadi dan meneruskan perjuangan dari para 

ulama untuk mensyiarkan agama Islam.   

Kemudian mengingat kitab kuning dalam penulisannya 

tidak disertai dengan syakal, maka tidak heran jika santri atau 

peserta didik yang belajar dan menekuni kitab kuning di pondok 

pesantren telah menghabiskan waktu bertahun-tahun demi 

                                                           
2
 Wawancara dengan siswi kelas XI Linda Wiji Lestari, pada hari Senin 19 

November 2018 pukul 16.00 WIB. 
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terkuasainya ilmu tersebut. Karena memang mempelajari kitab 

tersebut tidaklah mudah tanpa adanya keseriusan dan kesungguhan 

dalam belajar. Selain itu, ke-efektifan suatu program juga 

berpengaruh dalam keberhasilan suatu pembelajaran.  

Efektivitas suatu program atau apa pun itu dapat berjalan 

dengan lancar dan sesuai target atau tujuan yang diharapkan jika 

seluruh komponen pembelajaran dapat berjalan dan berfungsi 

dengan semestinya. Seperti halnya dengan program takhassus baca 

kitab kuning. Program ini juga akan berjalan dengan efektif apabila 

rancangan, persiapan, implementasi dan evaluasi berjalan sesuai 

dengan prosedur. 

Selain itu, niat dan semangat peserta didik saat belajar juga 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. Akan tetapi 

perlu menjadi pertanyaan jika hanya anak-anak tertentu saja yang 

biasa diikutkan perlombaan kitab, seperti MQK (Musabaqoh 

Qiroatul Kutub) misalnya, pada saat lomba tersebut 

diselenggarakan, maka seharusnya siapa saja bisa mengikuti lomba 

tersebut khususnya siswa yang mengikuti program takhassus baca 

kitab kuning. Dengan adanya hal tersebut, peneliti ingin 

mengangkat pembahasan dengan judul Efektivitas Program 

Takhassus Baca Kitab Kuning Dalam Mahaarah Al-Qira‟ah Di 

Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan program takhassus baca kitab kuning 

di MA Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta? 
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2. Bagaimana efektivitas program takhassus baca kitab kuning 

dalam mahaarah al-qira‟ah di MA Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian yang peneliti lakukan di MA Unggulan Al-Imdad ini 

mempunyai tujuan: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan program takhassus baca 

kitab kuning di MA Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui apakah program takhassus baca kitab 

kuning tersebut efektif atau tidak dalam mahaarah al-

qira‟ah di MA Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta. 

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi 

pembaca untuk menambah wawasan tentang efektivitas 

program takhassus baca kitab kuning dalam mahaarah al-

qira‟ah. 

b. Praktis  

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai 

evaluasi bagi guru dalam pengadaan program takhassus 

baca kitab kuning. Selain itu, penelitian ini juga sebagai 

masukan khususnya bagi Madrasah Aliyah Unggulan Al-

Imdad dan umumnya bagi madrasah yang juga memiliki 

program serupa dalam mengembangkan pelaksanaan 

program takhassus baca kitab kuning. 
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D. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka ini memuat hasil penelitian yang relevan, 

yang sebelumnya telah dikaji oleh peneliti lain. Peneliti 

menunjukkan bahwa fokus penelitian yang peneliti lakukan belum 

pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya. Peneliti juga menunjukkan 

persamaan dan perbedaan antara penelitian yang ditulis dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah ada. 

Pertama, skripsi oleh Nur Hafidhotul Hasanah yang 

berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Program Ekstrakulikuler Baca 

Tulis Al-Qur‟an Bagi Siswa Kelas VII MTs N Sumberagung Jetis 

Bantul”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

program ekstrakulikuler baca tulis al-Qur‟an di MTs N 

Sumberagung Jetis Bantul dinilai sudah cukup efektif dilihat dari 

efektivitas secara keseluruhan, baik evaluasi context, input, 

process, maupun product, yaitu dengan skor 151 dari skor 

maksimal 239.
3
 

Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang ke-efektifan suatu program. Adapun perbedaannya adalah 

penelitian ini meneliti tentang ekstrakulikuler baca tulis al-Qur‟an 

sedangkan peneliti meneliti tentang program takhassus baca kitab 

kuning.  

Kedua, skripsi oleh Maitsa Ulinnuha Assalwa yang 

berjudul “Efektivitas Metode Tikrar Dalam Program Hifzul Qur‟an 

Santri Madrasah Aliyah Ponpes Al Iman Muntilan Magelang”. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa metode Tikrar dalam 

                                                           
3
 Nur Hafidhotul Hasanah, “Efektivitas Pelaksanaan Program Ekstrakulikuler 

Baca Tulis Al-Qur‟an Bagi Siswa Kelas VII MTs N Sumberagung Jetis Bantul”, Skripsi 

Prodi Pendidikan Agama Isam (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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program Hifzul Qur‟an cukup efektif bagi santri Madrasah Aliyah 

Ponpes Al Iman Muntilan Magelang.
4
 

Penelitian ini sama dalam hal meneliti efektivitas suatu 

program, namun perbedaannya adalah penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang meneliti tentang 

program Hifzul Qur‟an, sedangkan peneliti menggunkan metode 

kuantitatif yang meneliti tentang program takhassus baca kitab 

kuning. 

Ketiga, skripsi oleh Muh. Fathunnajah yang berjudul 

“Hubungan Penguasaan Nahwu Sharaf Dengan Kemampuan 

Membaca Kitab Kuning Santri Kelas II Di Pondok Pesantren 

Fadlun Minalloh Wonokromo Pleret”. Hasil dari skripsi tersebut 

adalah tingkat kemampuan membaca kitab kuning pada santri 

kelas II di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh mencapai prosentase 

63,15 % untuk kategori tinggi dengan nilai 81 ke atas. Sedangkan 

kelompok dengan kategori sedang, dengan nilai 60-80 mencapai 

prosentase 31,6 %. Dan santri dengan kategori rendah yakni 

dengan nilai di bawah 60 prosentasenya 5,3%. Jadi kesimpulannya 

adalah hubungan antara penguasaan Nahwu dan Sharaf santri 

dengan penguasaan membaca kitab kuning santri memiliki 

hubungan atau korelasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai p = 0,001 

< 0,05.
5
 

                                                           
4
 Maitsa Ulinnuha Assalwa, “Efektivitas Metode Tikrar Dalam Program Hifdzul 

Qur‟an Santri Madrasah Aliyah Ponpes Al Iman Munthilan Magelang”, Skripsi Prodi 

Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kaliaga, 2017). 
5
 Muh. Fathunnajah “Hubungan Penguasaan Nahwu Sharaf Dengan 

Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri Kelas II Di Pondok Pesantren Fadlun 

Minalloh Wonokromo Pleret”, Skripsi Prodi Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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Kemudian penelitian ini sama dalam membahas mahaarah 

al-Qira‟ah atau kemampuan membaca kitab kuning. Adapun 

perbedaannya adalah penelitian tersebut membahas tentang 

hubungan atau korelasi antara penguasaan nahwu dan sharaf 

dengan kemampuan membaca kitab kuning, sedangkan peneliti 

membahas tentang efektivitas suatu program. 

Keempat, skripsi oleh Mahendra Galih Saputra dengan 

judul “Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab Di Program 

Takhasus Baca Kitab Kuning Kelas X MA Unggulan Al-Imdad 

Pandak Bantul Yogyakarta”. Dalam penelitian tersebut 

menghasilkan, bahwa manajemen pembelajaran bahasa Arab di 

program takhusus baca kitab kuning kelas X MA Unggulan Al-

Imdad Pandak Bantul Yogyakarta bersifat terbuka dan demokratis. 

Hal tersebut dilihat dari guru pembimbing di program takhasus 

tersebut menggunakan pendekatan kompetensi dan pendekatan 

ketrampilan proses, strategi yang berpusat pada siswa, dengan 

metode diskusi dan demonstrasi. Kemudian pengawasan 

pembelajaran yang dilakukan menggunakan penilaian tagihan. 

Yaitu penilaian secara lisan dengan petanyaan-pertanyaan dari 

materi yang sedang dipelajari.
6
  

Adapun kesamaan dari penelitian tersebut adalah sama-

sama menggunakan latar penelitian MA Unggulan Al-Imdad 

Pandak Bantul Yogyakarta yang membahas tentang program 

takhosus baca kitab kuning. Namun perbedaannya terdapat pada 

variabel pembahasannya yaitu tentang manajemen pembelajaran, 

                                                           
6
 Mahendra Galih Saputra, “Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab Di Program 

Takhasus Baca Kitab Kuning Kelas X MA Unggulan Al-Imdad Pandak Bantul 

Yogyakarta”, Skripsi Prodi Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga, 2014). 
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sedangkan peneliti membahas tentang efektivitas terhadap program 

takhosus baca kitab kuning. 

Kelima, skripsi oleh Lilik Nurawaliyah yang berjudul 

“Korelasi Antara Penguasaan Qawaid Dengan Kemampuan 

Membaca Kitab Kuning Siswa Kelas Program Qira‟atul Kutub 

(PQK) II Di Madrasah Diniyyah Abdullah Bin Mas‟ud Ledoksari 

Kepek Wonosari Gunungkidul”. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa adanya hasil korelasi yang positif dan 

signifikan antara penguasaan Qawaid dengan kemampuan 

membaca kitab kuning siswa kelas Program Qira‟atul Kutub 

(PQK) II di Madrasah Diniyyah Abdullah bin Mas‟ud Ledoksari 

Kepek Wonosari Gunugkidul yang ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,973. Sehingga penelitian tersebut menunjukkan hubungan ke 

dalam kategori yang sangat kuat.
7
 

Kemudian kesamaan dalam penelitian tersebut adalah jenis 

penelitian yang digunakan menggunakan penelitian kuantitatif 

sama dalam membahas kemampuan membaca dalam program 

takhassus baca kitab kuning. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian tersebut adalah dengan membahas hubungan antara 

penguasaan qawa‟id dan kemampuan membaca kitab kuning. Dan 

peneliti membahas tentang efektivitas program takhassus baca 

kitab kuning dalam mahaarah qira‟ah. 

 

 

                                                           
7
 Lilik Nurawaliyah, “Korelasi Antara Penguasaan Qawaid Dengan Kemampuan 

Membaca Kitab Kuning Siswa Kelas Program Qira‟atul Kutub (PQK) II Di Madrasah 

Diniyyah Abdullah Bin Mas‟ud Ledoksari Kepek Wonosari Gunungkidul”, Skripsi Prodi 

Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kaliaga, 2016). 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulis dalam menyusun skripsi ini, 

maka penulis perlu membuat susunan yang sedemikian rupa 

sehingga dapat menunjukkan totalitas yang utuh. Berikut susunan 

sistematika pembahasannya: 

Halaman formalitas sebagai awal dari skripsi memuat 

halaman judul, halaman nota dinas, halaman persembahan, 

halaman pengesahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, 

daftar isi dan daftar lampiran. 

Bab I yang memberikan gambaran umum tentang 

keseluruhan gambaran pembahasan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, dan sistematika penelitian. 

Bab II landasan teori dan metode penelitian, yang 

berisikan tentang landasasn teori yang berkaitan dengan variabel 

penelitian serta metode penelitian yang akan digunakan sebagai 

acuan dalam membahas dan mengelola data pada bab IV. 

Bab III gambaran umum tentang Madrasah Aliyah 

Unggulan Al Imdad Bantul Yogyakarta, yang meliputi geografis, 

sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaaan 

guru, karyawan, siswa, serta sarana dan prasarana yang 

mendukung program takhosus baca kitab kuning tersebut. 

Bab IV merupakan pembahasan yang menguraikan tentang 

hasil penelitian mengenai efektivitas peogram takhassus baca kitab 

kuning dalam mahaarah qira‟ah di Madrasah Aliyah Unggulan Al 

Imdad Bantul. 
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Bab V penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran penulis, dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MA 

Unggulan Al-Imdad Bantul Yogyakarta mengenai efektivitas 

program takhassus baca kitab kuning dalam mahaarah al-qira‟ah, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran program takhassus baca kitab kuning di 

Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad dimulai dengan 

mereview pembelajaran dan diakhiri dengan evaluasi 

pembelajaran. Tujuan dari dibentuknya Program takhassus 

baca kitab kuning ini adalah sebagai bentuk mewujudkan visi 

madrasah, yaitu “Terampil” dengan niat siswa-siswi Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-Imdad ini setelah lulus dari madrasah 

dapat terampil membaca kitab kuning sesuai dengan kaidah 

shorfiyah dan nakhwiyah. Metode penyampaian pembelajaran 

yang digunakan adalah metode induktif, yaitu penyampaian 

yang dimulai dengan pemberian contoh kalimat dalam kitab 

dan kemudian guru mengulas kata demi kata bersama siswa. 

Setelah itu baru kemudian guru memberikan mufrodat atau 

kosa kata yang terdapat dalam kalimat tersebut untuk 

dihafalkan oleh siswa-siswi. Selanjutnya guru juga melakukan 

metode tanya jawab kepada siswa. Sedangkan evaluasi 

pembelajaran yang digunakan berupa tes lisan dan tes tertulis. 
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2. Program takhassus baca kitab kuning dalam mahaarah al-

qira‟ah tergolong efektif. Kesimpulan ini berdasarkan hasil 

akhir rekapitulasi observasi terhadap guru pengampu program 

takhassus baca kitab kuning yaitu dengan persentase 80,39%. 

Dan hasil akhir tes kemampuan membaca siswa dalam kitab 

Ta‟lim Muta‟alim adalah 77,08%. Kedua hasil tersebut masuk 

kedalam kategori 61%-80% sesuai dengan penggolongan yang 

telah peneliti masukan yaitu efektif. 

B. Saran 

1. Untuk pihak madrasah 

a) Hendaknya madrasah melengkapi sarana dan prasarana 

untuk menunjang proses pembelajaran. 

b) Hendaknya madrasah juga memotivasi guru agar lebih 

disiplin dan inovatif, kreatif pada saat pembelajaran di 

kelas. 

2. Untuk Pihak Guru Pengampu 

a) Hendaknya guru lebih disiplin lagi dalam mengelola waktu, 

agar pembelajaran di kelas dapat dilaksanakan dengan 

semestinya. 

b) Hendaknya guru lebih menekankan pembelajaran pada 

kaidah shorfiyah dan nakhwiyah agar siswa lebih mahir 

untuk membaca kitab kuning atau pun teks Arab yang 

lainya. 

c) Hendaknya guru sesekali mengganti metode pembelajaran 

supaya dapat lebih kreatif dan inovatif serta dapat lebih 

membangkitkan minat siswa untuk belajar kitab. 
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3. Untuk Pihak Siswa 

a) Hendaknya siswa belajar dengan giat dan membangun 

semangat yang baik untuk benar-benar ingin bisa membaca 

kitab kuning. 

b) Hendaknya siswa melengkapi kitab dan kamus bahasa Arab 

yang dapat digunakan pada saat pembelajaran serta dapat 

membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

c) Hendaknya siswa belajar terlebih dahulu untuk pelajaran 

sebelumnya, agar pembelajaran lebih efektif.  

d) Hendaknya siswa sering membaca dan berlatih untuk 

membaca kitab kuning dan teks Arab lainnya agar 

mahaarah al-qira‟ah nantinya dapat mahir dan terlatih. 

e) Hendaknya siswa lebih disiplin lagi agar waktu dan kelas 

kondusif untuk melakukan pembelajaran. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur hanya kepada Allah 

S.W.T. yang telah melimpahkan rahmat taufiq serta hidayah-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  

Meskipun dalam penyusunan penelitian ini peneliti telah 

melakukan dengan segenap kemampuan yang ada, namun peneliti 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Untuk 

itu, peneliti selalu mengharap kritik kontruktif dan saran pembaca 

untuk penelitian ini.  

Dengan harapan semoga hasil skripsi yang sederhana ini 

dapat memberikan manfaat khususnya kepada peneliti sendiri, 

madrasah, maupun calon guru untuk mengembangkan kualitas 
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pembelajaran yang lebih baik, serta pihak yang berkepentingan 

pada umumnya yang nantinya dapat dijadikan bahan referensi dan 

evaluasi. Dan semoga Allah S.W.T selalu memberikan petunjuk 

dalam mengemban tugas dan kewajiban kita sebagai hamba-Nya. 

Aamiin Ya Mujibassailiin. 
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Soal Test Kemampuan Membaca Kitab Kuning Siswa  

 

 و يكثر الصلاة على النبي صلى الله عليو وسلم فانو رحمة للعالمين قيل :
ىْ  ۞ش ك وْت  و ك يْعٍ س وْء  حفْظ ى  لى  تػ رْؾ  الْم ع اص 

ف ا رْش د  نِ  ا   
ىْ و  ف ضْل  اللاو  لا  يػ عْط   ۞ف ا فَّ الحْ فْظ  ف ضْل  م نْ ا ل وٍ     ى ل لْع اص   

والساواؾ و شرب العسل و اكل الكندر مع السكر و اكل احدى و  
عشرين زبيبة حمراء كل يوـ على الريق يورث الحفظ ويشفى من كثير من 

الامراض والاسقاـ و كل ما يقلل البلغم و الرطوبات يزيد في الحفظ و  
 كل ما يزيد في البلغم يورث النسياف.
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Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu/ 9 Maret 2019 

Tempat : Kelas takhassus 

Sumber Data : Guru Pengampu, Ibu Nur Sa‟idah, M.Ag. 

Pedoman Wawancara: 

1. Dimana Anda belajar kitab kuning sebelumnya? 

2. Sejak kapan Anda mengampu program takhassus baca kitab 

kuning? 

3. Bagaimana tanggapan Anda tentang program takhassus baca 

kitab kuning? 

4. Bagaimana Anda menangani kemampuan siswa-siswi yang 

beragam? 

5. Apa strategi Anda untuk menghadapi kemampuan siswa-siwi 

yang beragam? 

6. Apa metode yang Anda gunakan selama pembelajaran? 

7. Apa tujuan dari pembelajaran program takhassus baca kitab 

kuning? 

8. Apa hambatan/kendala yang dialami selama pembelajaran? 

9. Apakah siswa-siswi dapat dengan mudah memahami yang 

Anda ajarkan? 

10. Bagaimana respon siswa-siswi saat pembelajaran berlangsung? 

11. Evaluasi apa yang Anda lakukan dalam pembelajaran di 

program takhassus baca kitab kuning? 
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12. Bisa ditandai dengan apakah ketika siswa-siswi dikatakan 

sudah berhasil?  

13. Berapakah standar nilai yang digunakan? 

14. Apakah menurut Anda program takhassus baca kitab kuning 

ini efektif dalam mahaarah al-qira‟ah (keterampilan 

membaca)? 

Tanggapan: 

1. Dulu saya belajar Jurumiyah ketika Madrasah Tsanawiyah di 

Roudhtul Tholibin Kediri dan Madrasah Aliyah saya juga 

masih di Kediri Pondok Pesantren Al-Husna tetapi pesantren 

tersebut lebih mengutamakan sekolah dari pada pesantren. 

Kemudian, setelah itu saya pindah ke Pondok Pesantren 

Krapyak, Yogyakarta dan sejak itu saya lebih intensif belajar 

kitab kuning selama 6 tahun.  

2. Sejak awal tahun 2012 tetapi saya off sebentar karena 

kesehatan dan kemudian saya terus aktif sampai sekarang. 

3. Sebenarnya program ini bagus secara kepesantrenan apalagi 

kalau bisa dikelola secara sistemik dengan program pesantren 

itu bisa menjadi unggulannya di MA Unggulan Al-Imdad ini.  

4. Jika dilihat efektifnya baca kitab kuning itu lebih efektif 

dengan metode sorogan yaitu satu persatu maju tetapi tetap ada 

kelas, teori secara klasikal. Tetapi untuk sementara ini baru 

kepada pendekatan personal artinya bagi yang mengikuti 

program takhassus baca kitab kuning ini tidak semuanya 

karena minat ke kitab tetapi mereka dihadapi dua pilihan antara 

memilih program tahfidzul qur‟an atau program takhassus baca 

kitab kuning dan mereka tidak tertarik kepada keduanya. Bagi 
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mereka yang merasa tidak mampu dalam hafalan dan ada pula 

yang belum lancar dalam membaca Al-Qur‟an, maka mau tidak 

mau mereka memilih lari ke kitab itu ada dan mungkin banyak. 

Kemudian kita coba saja, dan kita menemukan keinginan 

mereka untuk membaca kitab kuning.  

5. Saya lebih ke pendekatan personal ya dan saya juga bilang 

sama mereka jika dalam menerangkan terlalu cepat maka untuk 

diperingatkan. Selain itu saya juga mencoba untuk memahami 

apa yang mereka rasakan ketika saya menerangkan kemudian 

dari situ kita mencoba mencari solusinya dan bila perlu jika di 

belakang ada jam lebih, maka secara personal mereka 

menanyakan dan kita kuatkan lagi pemahamannya. Dan 

tentunya tidak semua seperti itu tetapi hanya mereka saja yang 

benar-benar memang berminat dalam program ini. 

6. Saya mengikuti teori yang ada di bukunya Bapak Kyai Habib 

yaitu Metode 33. Di situ ada pemakaian teori gistall yaitu 

memetakan keseluruahan dulu baru kemudian kosakata 

diberikansetelah itu mencoba membaca dengan memahami 

i‟robnya. Sebenarnya tidak jauh berbeda dengan metode 33 

tetapi kemudian saya variasi supaya tidak membosankan. 

7. Tujuannya tentu saja siswa mahir dalam membaca kitab 

kuning. Dalam artian bisa menerjemah dengan baik dan benar 

serta bisa memahami isinya. Kemampuan diterjemah nanti 

merujuk kepada kemampuan nakhwiyahnya. 

8. Yang paling utama itu dari kemampuan siswa-siswi yang 

heterogen, kemudian siswa-siswi yang tidak semuanya 

berminat untuk belajar kitab kuning dan mereka ada yang 
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belum terlalu bisa membaca Al-Qur‟an jadi untuk membaca 

kitab saja mereka masih seperti mengeja dan sama halnya juga 

ketika menulis huruf arab mereka juga mengalami kesulitan. 

Kemudian karena saya hanya bisa hari sabtu, maka ya maraton 

dari jam pertama sampai jam terakhir untuk kurang efektifnya 

terletak pada jam pertama dan terakhir. Untuk jam pertama 

karena terpotong untuk berdoa dan jam terakhir karena suadah 

siang, maka kita sudah kekurangan energi dan segala macam. 

Kemudian mungkin terkait dengan pembelajaran, karena kalau 

kelas kitab itu ketika mengeksekusi sistem privatnya tidak 

cukup satu orang. Dan ini saya antisipasi dengan berkelompok. 

Seperti orang pertama membaca, orang kedua menerjemah, 

rang ketiga membaca lagi dan begitu seterusnya. Paing tidak 

dalam satu pertemuan mereka berhasil untuk membaca satu 

kalimat. Coba bayangkan membaca satu kalimat dalam satu 

halaman kitab kan itu sangat tidak efektif.  

9. Ada beberapa waktu saya persilahkan mereka untuk bertanya 

sebagai evaluasi. Untuk saat ini yang menjadi sampel anak-

anak memang mereka dari latar belakang yang berbeda. Jadi 

ada yang sudah mengenal nakhwu dan mudah menerima 

kemudian untuk yang baru mengenal ya harus pelan-pelan kita 

pahamkan mereka dan sering diulang-ulang. 

10. Responya juga beragam. Untuk mereka yang minatnya rendah, 

maka otomatis begitu masuk kita harus bangkitkan dulu 

minatnya. Dan untuk mereka yang memang minatnya tinggi 

untuk belajar membaca kitab kuning ya dari awal pembelajaran 

mereka sudah antusias dan sering bertanya. Untuk saat ini jika 
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dibandingkan dengan kelas XI tentu lebih semangat kelas X 

meskipun mereka dari latar belakang yang meang belum tahu 

sebelumnya atau dari titik nol. 

11. Evaluasi saya menggunakan tertulis untuk ulangan harian, 

PTS, dan PAS, dan lisan untuk qira‟ahnya . Untuk pola 

penilaiannya seperti lomba MQK (Musabaqah Qira‟atil Kutub) 

yaitu ada ketepatan membaca, kecepatan membaca atau 

sur‟atul qira‟ah, fahmul makruq, dan kemudian untuk 

maksudnya kita tanya secara lisan. 

12. Kalau yang sebelumnya bisa ditandai dengan menjadi duta 

pesantren dalam lomba MQK (Musabaqah Qira‟atil Kutub) 

dan syarat yang lama ini sebagai syarat kenaikan kelas, jadi 

kita tes mereka dan yang mengetes itu bukan dari guru 

pengampu sendiri melainkan nantinya ada tim sendiri. 

13. Untuk standar nilai kita pakai KKM yaitu 76. 

14. Kalau ditanya maksimal sesuai target, untuk saat ini saya 

belum bisa mengatakan itu efektif atau tidak karena adanya 

kendala-kendala tadi seperti input yang beragam. Jadi menurut 

saya kurang efektif. 

Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Maret 2019 

Tempat : Kantor MA Unggulan Al-Imdad Bantul 

Yogyakarta 

Sumber Data : Kepala Madrasah, Durori, M.Pd. 
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Pedoman Wawancara: 

1. Bisakah Bapak ceritakan sejarah singkat berdirinya MA 

Unggulan Al-Imdad? 

2. Bagaimana kondisi kelembagaan dan sarana prasarana yang 

ada? 

3. Apa tujuan/target MA Unggulan Al-Imdad dalam 

melaksanakan program takhassus baca kitab kuning? 

4. Apa upaya yang dilakukan oleh madrasah untuk meningkatkan 

motivasi siswa-siswi dalam belajar program takhassus baca 

kitab kuning? 

5. Apa kendala/hambatan yang ditemui selama pelaksanaan 

program takhassus baca kitab kuning? 

6. Apa perubahan yang telah dicapai selama pelaksanaan program 

takhassus baca kitab kuning? 

7. Berapakah pengampu dalam program takhassus baca kitab 

kuning? 

8. Apakah ada kriteria khusus dalam mengampu program 

takhassus baca kitab kuning? jika ada apa saja? 

9. Apakah menurut Bapak program takhassus baca kitab kuning 

ini efektif dalam mahaarah al-qira‟ah? 

Tanggapan: 

1. MA Unggulan ini dulu didirikan tahun 2012. Adapun yang 

mendirikan MA ini merupakan keluarga besar Pondok 

Pesantren. Dan saya hadir dua kali ketika rapat penelitian. 

Berdirinya MA Unggulan ini berangkat dari kegelisahan dari 

orang tua wali salah satunya, bahwa jika anak-anak mereka 
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sekolah di luar pondok maka ngajinya kurang terurus. Maka 

Pondok Pesantren Al-Imdad mendirikan madrasah ini 

merupakan sebuah jawaban bahwa kita bisa mengintegerasikan 

antara kepentingan pesantren dengan kepentingan sekolah atau 

madrasah.  

2. Untuk saat ini struktur organisasinya seperti pada umumnya 

dengan madrasah yang lain. Kemudian karena madrasah kita 

dibawah tanggung jawab atau naungan Yayasan Pondok 

Pesantren Al-Imdad, maka keputusan apapun kita mengikuti 

keputusan dari yayasan. Jadi saya sebagai kepala madrasah 

hanya terbatas pada teknik pelaksanaan di lingkup madrasah 

dan kebijakan secara utuh atau menyeluruh mau di bawa ke 

arah mana itu tergantung yayasan dan saya tinggal aplikatif 

saja. Kemudian untuk sarana dan prasarana masih dibilang 

kurang maksial karena kita butuh 12 kelas secara keseluruhan 

putra dan putri yang mana masing-masing ada 4 rombel setiap 

satu angkatan kelas. Dan kita mempunyai 8 kelas yang layak, 

dan 6 standar sesuai dengan keputusan dari pemerintah. Selain 

itu untuk sarana kita belum mempunyai lab bahasa dan 

perpustakaan. Dan kita masih mengerjakan lab komputer 

supaya dapat kita gunakan untuk ujian nasional. 

3. Dari tujuan secara umum kan kita memiliki visi “MANTAP” 

Mandiri, Agamis, Nasionalis, Terampil, Amanah,  dan 

Progresif. Harapanya kedepan supaya anak-anak memiliki 

karakter tersebut yang tinggi dan kita mempunyai PR untuk 

mewujudkan karakter Nasionalis karena banyak pengaruh dari 

berbagai pihak walaupun itu tidak semuanya tetapi perlu kita 
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antisipasi juga ras Nasinalisme terhadap bangsa dan negara. 

Kemudian tujuan khususnya megapa kenapa kog kita adakan 

takhassus ini meruapakan jawaban antara integerasi dan 

interkoneksi antara kurikulum pesantren dan kurikulum 

madrasah. Dan harapan kita, nantinya siswa-siswi dapat 

membaca kitab kuning dengan baik dan benar sesuai dengan 

kaidah-kaidah yang ada serta siswa-siswi dapat memahami apa 

yang disampaikan oleh pengarang kitab tersebut.  

4. Kita memberikan suport dan pemahaman bahwa mengaji itu 

penting karena bisa dikatakan ilmu agama dan ilmu dunia itu 

merupakan satu kesantuan. Dan kita juga memberikan reward 

dan pannishment  kalau tidak memenuhi target-taget maka 

nilainya di bawah KKM. 

5. Kendalanya terkait dengan SDM. Karena yang menguasai betul 

tata cara baca kitab kuning itu kan tidak sembaranagan orang. 

Kemudian input karena kemampuan siswa-siswi yang 

beragam. Adapun siswa-siswi yang masuk MA belum bisa 

baca Al-Qur‟an, bagaimanapun kalau mau bisa baca kitab ya 

harus bisa baca Al-Qur‟an dulu.  

6. Program ini tidak bisa dilepaskan dari pesantren karena sangat 

berkesinambungan. Artinya perkembangan ini harus ada match 

dan balencing dari pesantren. Sehingga anak-anakpun 

mengalami perkembangan bagus.  

7. Kriteria khusus tentu dapat membaca kitab kuning dengan baik 

artinya dia paham betul tata cara baca kitab kuning dan 

kemudian untuk seleksinya saya serahkan penuh kepada Pak 

Kyai Habib. Selain itu kita tidak mensyaratkan memiliki 
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kualifikasi akademik tertentu yang penting dia bisa baca kitab 

kuning dan paham dan Pak Kyai serta yayasan boleh ya sudah. 

8. Kalau efektif dan tidak tergantung kepada siswa-siswi, 

prinsipnya tetap memiliki peran yang positif. Karena terkait 

dengan keterampilan kita harus terbiasa dahulu. Membaca 

contohnya, kita tidak bisa terampil membaca jika kita tidak 

membiasakan untuk membaca. 

Catatan Lapangan 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : kamis/ 7 Maret 2019 

Tempat : Rumah Responden 

Sumber Data : Pengasuh Pondok Pesantren, K.H. Habib A. 

Syakur, M.Ag 

Pedoman Wawancara: 

1. Bisakah Bapak ceritakan secara singkat tentang sejarah dan 

tujuan didirikannya Madrasah Aliyah Unggulan Al Imdad? 

2. Sejak kapan Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 

melaksanakan program takhassus baca kitab kuning? 

3. Apa tujuan/target yang ingin dicapai madrasah dalam 

melaksanakan program takhassus baca kitab kuning? 

4. Target seperti apakah yang harus dilalui siswa untuk bisa 

dikatakan berhasil? 

5. Apa upaya yang dilakukan oleh pesantren untuk meningkatkan 

motivasi siswa agar semangat dalam mempelajari kitab 

kuning? 
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6. Apa kendala/permasalahan yang telah dihadapi selama 

dilaksanakanya program takhassus baca kitab kuning? 

7. Apa kegiatan pendukung program takhassus baca kitab kuning 

dalam pondok pesantren? 

8. Apa perubahan dan perkembangan semenjak dilaksanakan 

program takhassus baca kitab kuning? 

9. Apakah ada kriteria khusus untuk mengampu program 

takhassus baca kitab kuning? jika ada apa saja? 

10. Apa pengawasan Bapak sebagai pengasuh di pondok pesantren 

dalam pelaksanaan program takhassus baca kitab kuning? 

11. Apakah menurut Bapak program takhassus baca kitab kuning 

ini efektif dalam mahaarah al-qira‟ah? 

Tanggapan: 

1. Pada awalnya sebelum didirikannya MA Unggulan Al-Imdad, 

sudah ada MTs yang kebetulan sudah memiliki siswa yang 

cukup banyak. Akan tetapi siswa yang sekolah di MTs tersebut 

belum semuanya tinggal di pondok. Kemudian, dengan 

berdirinya MA Unggulan Al-Imdad pengasuh berharap agar 

siswa-siswi yang lulus dari MTs tersebut bisa meanjutkan dan 

tinggal di pondok dengan bebas biaya pendidikan sesuai 

dengan ketentuan yang ada. Hal ini karena adanya rasa 

khawatir terhadap siswa-siswi yang lulus dari MTs tersebut 

lantas melanjutkan ke sekolah-sekolah umum dan memiliki 

pemahaman yang berbeda dengan “Ahlu Sunnah Wal 

Jama‟ah”. Selain itu, pengasuh juga berkeinginan MA tersebut 

dapat menjadi unggulan seperti dengan namanya, MA 
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Unggulan Al-Imdad yang didirikan dengan lima keunggulan 

salah satunya adalah keunggulan dalam membaca kitab kuning.  

2. Sejak awal berdiri pada tahun 2012. 

3. Memiliki kemampuan baca kitab, paling tidak tingkatan dasar. 

4. Memiliki pengalaman terhadap kitab-kitab tertentu yang dasar, 

kalau saya sebenarnya fathul Qarib sudah cukup. Akan tetapi 

ini dalam bidang Fiqih dan masih banyak lagi bidang-bidang 

yang lain. Namun, jika siswa sudah bisa membaca kitab fathul 

Qarib, maka siswa tersebut sudah memiliki bekal untuk 

membaca kitab yang lainnya. 

5. Diantaranya kita buat sering mengikuti lomba. Dengan begitu 

kita akan tahu bahwa  kompetensi yang ada di sini tidak kalah 

dengan yang lain dan secara tidak langsung siswa-siswi akan 

semakin tertarik untuk mengikuti lomba kitab. 

6. Pertama SDM, sehingga pada awal-awal saya masih banyak 

mengurusi. Yang kedua input yang heterogen. Yaitu 

kemampuan siswa yang beragam dari yang sudah fasih 

membaca Al-Qur‟an sampai belum bisa sama sekali. Padahal 

untuk bisa membaca kitab kuning tentu harus sudah bisa 

membaca Al-Qur‟an. Dan yang ketiga yaitu fasilitas yang 

masih terbatas. Tetapi yang paling utama adalah motivasi 

karena jika siswa mempunyai motivasi yang rendah maka 

kemungkinan kesuksesannya juga kecil. 

7. Tentu banyak, diantaranya yaitu diniyyah, ngaji bandongan, 

sorogan, hafalan nadzom Imrithi, dan arbain. 

8. Sangat banyak, karena jika dilombakan dengan pondok lain 

ternyata kita tidak kalah. Dan hal teresebut telah menunjukkan 
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perkembangan yang signifikan. Maka jika ukurannya 

mengikuti lomba tingkat nasional, kita sudah pernah mengirim 

satu santri tetapi belum menang. Pada 2008 mengirim 2 santri 

dan belum menang juga. Tahun 2011 sudah mulai ada yang 

menang walaupun masih harapan satu. Dan pada tahun 2014 

kita mempunyai 3 juara. Dan terakhir pada tahun 2017 kita 

mampu meraih 7 juara. Itu jika diukur dengan kejuaraan 

tingkat nasional. Dan tentunya hal ini juga dapat dijadikan 

ukuran. Akan tetapi sebenarnya ukurannya bisa dilihat ketika 

santri/siswa ini sorogan apakah sudah lancar atau belum. 

9. Sebenarnya ada, namun kualifikasinya masih rendah. Seperti 

contohnya kemarin saya membuat program matrikulasi setiap 

malam tetapi yang mengampu itu para pengurus lulusan MA 

Unggulan. Walaupun anak-anak tersebut baru lulus tetapi 

mereka memiliki kemampuan-kemampuan dasar yang 

kemudian saya tambah lagi plus saya kasih pengalaman mereka 

untuk mengajar. Kalau niat saya yang mempunyai kualifikasi 

tinggi seperti bisa membaca kitab dengan baik dan benar sesuai 

kaidah dan mengetahui terjemahnya. 

10. Saya yang menandatangi raport mereka dan mengadakan rapat 

dengan para dewan guru untuk mengevaluasi dan mengetahui 

perkembangan program takhassus baca kitab kuning yang 

sedang berlangsung. 

11. Bagus atau sangat efektif karena selain dalam program 

takhassus baca kitab kuning ini juga ada dalam mata pelajaran 

yang lain seperti nakhwu dan yang lainnya. Namun dilain hal 

bisa dikatakan kurang efektif jika hubungan antara dewan guru 
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dan pembimbing pondok pesantren kurang terjalin. Karena 

yang mengurusi madrasah bukan dari pihak pondok. Seperti 

contohnya kitab yang telah dipelajari di pondok kemudian 

dipelajari lagi di madrasah begitu dan sebaliknya.  
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Foto Pembelajaran Program Takhassus Baca Kitab Kuning di 

Kelas Putri 

 

 

Foto Pembelajaran Program Takhassus Baca Kitab Kuning di 

Kelas Putra 
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Foto Wawancara Dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Imdad 
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